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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Beladiri langga merupakan silat khas Gorontalo yang diwariskan oleh leluhur 

Gorontalo yaitu Ju Panggola yang juga ulama besar penyebar agama islam 

wilayah Gorontalo sekaligus pejuang untuk mengusir penjajah Belanda pada 

abad 16,. Beladiri ini lahir tanpa harus mempelajari struktur gerak atau 

teknik-teknik beladiri pada umunya, hanya dengan melakukan proses 

PITODU, maka secara otomatis sudah mampu melakukan teknik-teknik 

langga.  

 Selain untuk pertahanan diri, beladiri langga dapat dijumpai dalam 

kegiatan tahunan yaitu dalam rangkaian acara akhir tahun berupa 

lomba kegiatan seni beladiri langga, pada kegiatan tersebut dapat kita 

ketahui bersama bahwa Langga merupakan konteks hiburan dan sarana 

bagi masyarakat Desa boludawa dengan tujuan agar bisa membangun rasa 

persaudaraan dan keakraban masyarakat dalam konteks menyambung 

silaturahmi dan saling memaafkan sesama anggota masyarakat lainnya, ini 

terlihat dari kegiatan beladiri langga dalam konteks sosial. 

 Beladiri Langga Gorontalo merupakan suatu adat dan tradisi daerah yang 

tidak bisa kita hilangkan karena beladiri langga merupakan salah satu 

peninggalan kebudayaan yang berkembang dimasyarakat Gorontalo 

khususnya di desa Boludawa. keharusan dalam melestarikan suatu budaya 

merupakan salah satu upaya dalam mempertahankan ciri khas adat dan 
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tradisi tersebut.  Karena beladiri langga sendiri merupakan simbol budaya 

dan  adat istiadat yang dimiliki oleh masyarakat Gorontalo.  

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Sejarah Beladiri Langga Gorontalo diwariskan turun temurun  oleh 

nenek moyang dahulu, oleh sebab itu budaya tradisi Langga di 

pertahankan kedudukannya. Perlu adanya kerja sama dengan berbagai 

pihak untuk tetap melestarikan tradisi Beladiri langga Gorontalo. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber bacaan kepada siapa pun untuk 

menambah wawasan pengetahuan mengenai Beladiri Langga Gorontalo 

serta menjadi sumber referensi dalam penyusunan karya ilmiah. 

Tentunya, penelitian ini diharapkan kepada anggota masyarakat agar bisa 

mempertahankan kelestarian beladiri langga dengan upaya agar 

mengikuti tradisi beladiri langga Gorontalo. 
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